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ABSTRAK 

 

Pembelajaran tematik yang sudah ditetapkan oleh pemerintah dalam Kurikulum 2013 

menjadi dasar penulisan ini. Tujuan dari penulisan ini adalah mengukap 
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal di Kabupaten Lumajang. Dengan 

mengacu pada kegiatan karakteristik, prinsip serta langkah-langkah dari  

pembelajaran tematik diharapkan akan mencapai pembelajaran yang aktif dari siswa 

maupun guru dalam memberikan wawasan tentang kearifan lokal Kabupaten 

Lumajang. Beberapa penelitian terdahulu  yang telah dilakukan guna untuk 

mendekatkan siswa dengan nilai-nilai kearifan lokal yang ada  di lingkungan siswa. 

Nilai kearifan lokal yang diterapkan pada siswa melalui pembelajaran tematik 

diharapkan dapat membantu siswa lebih banyak  mengenal, mengembangkan serta 

melestarikan segala potensi serta nilai-nilai kearifan lokal yang ada di Kabupaten 

Lumajang.  

Kata  Kunci :  Pembelajaran Tematik, Kearifan Lokal, Kabupaten Lumajang 

 

 

PENDAHULUAN  

 Pembelajaran yang digunakan pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran 

tematik. Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran terpadu. 

Pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran yang dikemas dalam 

satu tema. Melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran karena 

dalam pembelajaran tematik siswa tidak hanya duduk diam mendengarkan guru 

berbicara, melainkan siswa yang dituntut untuk menggali informasi pengetahuan 

sebanyak-banyaknya untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna. 

Pembelajaran tematik juga mengeajarkan bahwa siswa terlibat langsung dalam 

segala kegiatan yang ada di dalam kelas untuk menambah pengalaman yang dapat 

mengembangkan kemapuan siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

 Salah satu karakteristik pembelajaran tematik yaitu sesuai dengan 

pengalaman dan kegiatan belajar siswa yang relevan dengan tingkat perkembangan 

dan kebutuhan anak usia sekolah dasar serta dapat mengembangkan keterampilan 

sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap 

gagasan orang lain. Untuk menambah pengalaman dan wawasan siswa sesuai 

dengan daerah tempat tinggal masing-masing maka pembelajaran tematik bisa 

diintegrasikan dengan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di daerah masing-

masing. Hal ini bertujuan agar pembelajaran yang ada di kelas dapat memberikan 

pengalaman dan mengenal langsung kebudayaan dan kearifan lokal yang terdapat 
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pada lingkungan siswa. Serta membelajarkan siswa tentang bagaimana 

mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai kearifan lokal pada daerang masing-

masing.  

 

PEMBAHASAN  

Perubahan Kurikulum yang terjadi sejak tahun 2013 menetapkan sistem 

pembelajaran yang berbasis tematik dari kelas satu sampai kelas enam sekolah 

dasar. Degeng (2015) menyatakan bahwa tugas pendidikan adalah menggali potensi 

siswa serta memberinya peluang untuk berkembang karena setiap individu dari 

siswa memiliki kekuatan untuk mengubah dirinya. Perubahan paradigma 

pembelajaran ini membuat peran guru dan siswa turut berubah dalam segala hal 

dalam proses pembelajaran. Tujuan dari Kurikulum 2013 adalah memperbaiki cara 

belajar siswa di dalam kelas agar lebih baik lagi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran hal ini di ungkapkan oleh Wijayanti (2016). Definisi pembelajaran 

tematik sangatlah beragam akan tetapi tetap sama dalam pelaksanaannya seperti 

halnya Rusman (2012) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran 

tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu (integrated 

instruction) yang merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik 

secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik (Rusman, 

2012:256). Tema yang digunakan juga diharapkan dapat mencangkup segala mata 

pelajaran yang akan dipelajari hal ini dinyatakan oleh Prabowo dan Nurmaliya yaitu 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang disajikan secara terpadu 

antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran lain yang berpusat pada satu tema 

(Prabowo. S.L. & Nurmaliyah, F 2010:153). 

Pernyataan tentang pembelajaran tematik tentang pembentukan suatu tema 

juga diungkapkan oleh Dewi (2014) yaitu pemilihan tema hendaknya jangan terlalu 

luas yang penting dapat memadukan banyak mata pelajaran dan digunakan dengan 

mudah. Tema yang terdiri dari beberapa pokok bahasan juga diharapkan mampu 

dijadikan sebagai wadah  siswa untuh menambah motivasi dalam belajaranya. 

Pokok bahasan yang digunakan juga harus mempertimbangkan dengan peristiwa-

peristiwa yang autentik untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Sementara itu, 

penggalian tema hendaklah memperhatikan beberapa persyaratan:1) Tema 

hendaknya tidak terlalu luas, 2) Tema harus bermakna, 3) Tema harus disesuaikan 

dengan tigkat perkembangan psikologis anak, 4) Tema dikembangkan harus 

mewadahi sebagian besar minat anak, 5) Tema yang dipilih hendaknya 

mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi di dalam rentang 

waktu belajar, 6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum 

yang berlaku serta harapan masyarakat, 7) Tema yang dipilih hendaknya juga 

mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar (Trianto 2007:9). 

Adapun prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pembelajaran tematik 

antara lain: (a) Pembelajaran tematik integratif memiliki satu tema yang actual; (b) 

Pembelajaran tematik integratif perlu memilih materi beberapa mata pelajaran yang 

mungkin saling terkait; (c) Pembelajaran tematik tidak boleh bertentangan dengan 

tujuan kurikulum yang berlaku; (d) Materi pembelajaran yang dapat dipadukan 
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dalam satu tema selalu mempertimbangkan karakteristik siswa, dan (e) Materi 

pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan” (Majid (2014:89). Selain 

memiliki prinsip, pembelajaran tematik juga memiliki langkah-langkah (sintaks) 

dalam pembelajaran yang diikuti oleh tahap-tahap yang dilalui dalam setiap model 

pembelajaran yang meliputi tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap evaluasi (Trianto, 2007:15). Dalam hal ini perencanaan guru harus benar-

benar matang agar pembelajaran  menjadi efektif seperti yang dinyatakan oleh 

Muniroh A (2016) bahwa guru menentukan segala hal yang akan dipelajari oleh 

siswa. Adapun mendi yang akan digunakan tidak lepas dari komponen pembelajan. 

Media yang akan digunakan oleh guru atau murid yang gunakan untuk menunjang 

hasil belajar siswa seperti yang diungkapkan oleh Degeng (1989: 320) bahwa 

komponen strategi peyampaian pesan yang akan disampaikan pembelajar, apakah 

itu berupa orang, alat atau bahan dinyatakan sebagai media pembelajaran.  

Pengertian kearifan lokal (local wisdom) dalam kamu terdiri dari dua kata 

yaitu (1) kearifan (wisdom) yang juga berarti kebijaksanaan dan (2) lokal (local) 

yang berarti setempat. Pembahasan dari makna kata ini adalah gagasan lokal ynag 

bersifat kebijaksanaan, penuh kearifan nilai-nilai budaya yang diikuti oleh 

masyarakat setempat. Kearifan loka menurut Sementara itu kearifan lokal menurut 

Rahyono (2009:34) kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki 

oleh kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat.  

Pada dasarnya belajar tidak harus di dalam kelas hal itu diungkapan oleh 

Degeng (1997)  yang menyatakan bahwa Proses pembelajaran merupakan semua 

hal yang dapat dijadikan indikator nilai dari penggunaan  metode pembelajaran di 

bawah kondisi yang berbeda jai proses belajar terjadi baik melalui pembelajaran 

maupun tanpa adanya pembelajaran. Nilai-nilai kearifan lokal yang sudah tertanam 

dengan proses evolusi yang sangat panjang dan melekat pada masyarakat setempat 

dapat dijadikan sumber budaya yang dapat dilestarikan oleh masyarakat setempat 

untuk kehidupan yang dinamis dan harmonis. Manubey (2016) menyatakan bahwa 

penanaman karakter sangat baik jika ditanamkan sejak dini.  Hal ini diungkapkan 

juga oleh Daulay, P (489) bahwa keadaban dan tingkahlaku seseorang bisa dilihat 

dari kearifan lokal pada daerah tersebut. Hal ini juga diungkapkan oleh Irsalina 

(2016) lingkungan sangat berpengaruh bagi siswa terutama keluarga, karena pada 

awalnya siswa tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga yang sudah 

berinteraksi lebih lama dengan lingkungan disekitarnya. Dengan memperhatikan 

lingkungan dan sumber daya manusia yang terdapat pada suatu daeah yang 

memiliki nilai-nilai kearifan lokal mereka mempunyai pemahaman, pelaksanaan, 

kegiatan, program untuk mempertahankan, memperbaiki, dan mengembangkan 

unsur keraifan lokal yang sudah ada. Berhubungan dengan kearifan lokal. Utari U 

(2016) menyatakan bahwa segala hal yang berhubungan tentang kekayaan suatu 

daerha yaitu pengetahuan, wawasan, kepercayaan adat istiadat dan norma dalam 

suatu dareah  merupakan warisan yang harus  di pertahankan sebagai sebuah 

identitas dan pedoman dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat.  Adapun 

dimensi fisik tentang kearifan lokal yang diungkapkan oleh Wagiran (329) 

meliputti beberapa aspek yaitu: 1) upacara adat; 2) cagar budaya; 3) peristiwa alam; 

4) transportasi tradisional; 5) permainan tradisional; 6) prasarana budaya; 7) 

pakaian adat; 8) warisan budaya; 9) museum; 10) lembaga budaya; 11) kesenian; 
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12) desa budaya; 13) kesenian dan keajinan; 14) cerita rakyat; 15) dolanan anak; 

dan 16) wayang.  

 Pembelajaran tematik berbasis kearifan  lokal ini dapat digunakan sebagai 

wadah siswa untuk mengenal, mengembangkan dan melestarikan beragam nilai-

nilai yang tertanam pada lingkungan sekitar siswa hal ini diungkapkan oleh 

Pranandari (2016) lingkungan sangat efektif dalam mendukung keberhasilan siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seperti pernyataan Degeng (1989) yaitu 

Pembelajaran didefinisikan sebagai suatu upaya untuk membelajarkan siswa agar 

siswa mampu berkembang sesuai dengan harapan pembelajaran. Tidak luput dari 

itu pula Peran guru sangat penting dalam pembelajaran Andrian Y (2016) 

menyatakan bahwa salah satu tugas guru yaitu memfasilitasi dan membimbing 

siswa agar termotivasi dalam belajar.  Akan tetapi Su`udiah (2016) menyatakan 

bahwa selain melibatkan guru kegiatan belajar juga bergantung pada sumber dan 

media belajar yang akan digunakan oleh siswa. Ligkungan yang ada di sekitar siswa 

memberikan pengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran juga dalam hal 

mengembangkan nilai kearifan lokal pada daerah lingkungan trsebut. Salah satu 

daerah yang memiliki kearifan lokal yaitu Kabupaten Lumajang. Salah satu contoh 

yang cukup dominan dan khas adalah warisan budaya dan tradisinya.  Kearifan 

lokal Kabupaten Lumajang memiliki nilai-nilai yang berkembang pada masyarakat 

Kabupaten Lumajang yang mana nilai-nilai tersebut dapat menunjukkan sikap yang 

hendaknya diketahui, dipahami dan dilakukan dalam kehidupan sehari hari. Hal ini 

sangat berhubungan sekali dalam pembelajaran tematik yang sedang dipelajari 

siswa di sekolah. Dengan adanya pembelajaran tematik yang melibatkan siswa 

langsung dalam pembelajaran serta mengintegrasikan dengan pengalaman dan 

lingkungan siswa maka dalam pembelajaran tematik perlu adanya integrasi nlai-

nilai kearifan lokal kabupaten lumajang yang berguna untuk menambah wawasan 

dan informasi siswa tentang nilai-nilai kearifan lokal di Kabupaten Lumajang.  

 Deviana T (2015) dalam penelitiannya tentang pengembangan modul 

berbasis kearifan lokal Kabupaten Tulungagung  yang mengungkapkan bahwa 

integrasi antar pemebelajaran tematik dan kearifan lokal memberikan banyak 

menfaat dalam kehidupan siswa salah satunya yaitu menmbah wawasan dan 

informasi tentang kearifan lokal bagi siswa yang bertempat tinggal di Kabupaten 

Tulungagung. Serta adapun hasil penelitian dari Nurkholis (2015) tentang 

penelitian dan pengembangan bahan ajar berbasis potensi daerah yang 

menghasilkan produk dengan kualifikasi yang layak untuk digunakan mengenai 

kearifan lokal  yang telah melalui proses validasi ahli. Dengan adanya penelitian 

terdahulu tentang masalah tersebut semakin memperkuat antusiasme untuk 

mengintegrasikan pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal.  

 Kearifan lokal di Kabupaten Lumajang sangatlah beragam. Salah satu ciri 

khas di Kabupaten Lumajang dalam bidang kesenian adalah seni tari jaran kencak. 

Jaran kencak merupakan salah satu jenis seni tari yang diadakan sejak jaman 

kolonial belanda untuk menyambut para tamu pejabat belanda. Temuan relief kuda 

pada candi di dusun Kedungsari Kecamatan Kunir menguatkan bahwa kuda 

merupakan hewan yang sangat penting bagi kehidupan mayarakat di Lumajang. 

Pakaiana kuda ini simple sebagaimana layaknya kuda perang. Atraksi jaran kencak 

melakukan beragam jenis gerak, seperti berdiri dengan dua kaki, memberikan 

hormat kepada penonton, duduk sambil berputar, tiduran, bercengkrama dengan 
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pawangnya dan lain-lain. Sedangkan pawang dari jaran kencak ini biasanya menari-

nari seirama dengan kudanya sambil “ngejhung” alias menyanyi atau melantunkan 

kidungan dalam bahasa madura.  

 Peran guru dalam pembelajaran ini sangatlah penting. Dalam pembelajaran 

tematik guru dapat mengintegrasikan semua mata pelajaran dengan nilai-nilai 

kearifan lokal. Misalnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia guru dapat 

menugaskan siswa untuk membuat karangan tentang kearifan lokal yang berada 

pada lingkungan siswa khususnya Kabupaten Lumajang. Mata pelajaran IPS guru 

juga dapat menugaskan siswa untuk mencari tahu macam-macam gerakan ekonomi 

penduduk yang dilandasi oleh kearifan lokal daerah tersebut. Mata pelajaran SBdP 

guru dapat mengajarkan tentang keesenian-kesenian yang berada di Kabupaten 

Lumajang misalnya tari Godril Lumajang atau seni tari jaran Kencak. Semua mata 

pelajaran tersebut dapat dipadukan dalam satu tema yang dilandasi dengan 

lingkungan siswa untuk mengenalkan siswa tentang kearifan daerah khusunya 

Kabupaten Lumajang.  

 

PENUTUP 

 Pembelajaran tematik merupakan suatu model pemebelajaran yang memuat 

beberapa pelajaran dalam satu tema. Tema tersebut mencangkup pokok bahasan 

yang mewadahi kegiatan belajar siswa secara aktif dalam pembelajaran dimana 

siswa terlibat langsung untuk meumbuhkan motivasi siswa dalam mencapai hasil 

pembelajaran yang diharapkan.  

 Pembelajaran tematik yang berbasis  kearifan lokal dimaksudkan agar siswa 

lebih mebgenal nilai-nilai kearifan yang ada di lingkungan tempat tinggal siswa. 

Khususnya pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal Kabupaten Lumajang 

burtujuan agar siwswa yang bertempat tinggal mampu mengenal, mengembangkan 

serta melestarikan segala kekayaan dan potensi dalam  nilai-nilai  kearifan 

Kabupaten Lumajang. Mahuze (2016) menyatakan bahwa semua kalangan harus 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan siswa untuk 

mewujudkan pembelajaran  tematik berbasis kearifan lokal Kabupaten Lumajang 

untuk mencapai dan memperthankan nilia-nilai kearaifan yang dikembangkan.  
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